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ABSTRAK

Bagas Handoyo. 2017. ¢Eksistensi Tradisi sambatan dan ingon Pada
Masyarakat Petani (Studi Kasus : Petani Nagari Sungai Duo
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya)’’

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan peneliti untuk mengetahui
mengapa petani di Nagari Sungai Duo masih menggunakan Tradisi sambatan dan
ingon. Tradisi sambatan dan ingon adalah suatu kebudayaan tolong menolong
tanpa upah untuk membantu pihak yang memiliki pekerjaan dimana walau tanpa
upah tetapi ada nilai-nilai saling tolong menolong. Tradisi sambatan dan ingon
ini berasal dari tradisi Jawa yang muncul di daerah transmigrasi sedangkan ingon
adalah tradisi makan bersama pada masyarakat pertanian khususnya suku bangsa
Jawa termasuk masyarakat jawa transmigrasi yang ada di seluruh indonesia,
bagaimana dalam tradisi panen hasil tani pada masyarakat jawa melakukan ritual
makan bersama setelah melakukan panen dengan gotong royong, dan senantiasa
masyarakat juga berinterkasi satu dengan yang lainnya. adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab petani masih
mempertahankan tradisi sambatan dan ingon. Sebab, Masuknya modernisasi di
Nagari Sungai Duo seperti teknologi alat-alat pertanian membuat masyarakat
mengerjakan semua proses pertanian dengan tidak membutuhkan banyak orang
lagi, di tengah-tengah masyarakat pertanian yang sudah menggunakan teknologi
dalam proses pertanian namun masyarakat masih mempertahankan tradisi dan
ingon seperti hal nya dalam bercocok tanam dan memanen yang dilakukan secara
bersama-sama, serta juga makan bersama setelah selesai bekerja.

Untuk menganalisis permasalahan penelitian ini, penulis menggunakan
teori struktural fungsional Talcott Parsons. Dalam teori terdapat empat unsur
penting untuk melaksanakan sistem agar tetap bertahan, keempat sistem itu iyalah
Adaptation (Adaptasi), Goal (Pencapaian tujuan), Integration (Penyatuan),
Latency (Pemeliharaan pola). Metode yang digunakan ialah pendekatan kualitatif
dengan tipe studi kasus serta teknik pemilihan informan ialah teknik purposive
sampling dengan jumlah informan sebanyak 12 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dengan teknik analisis
data interaktif dari Miles dan Huberman

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan selama berada di
lapangan maka dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa ada beberapa faktor
kebertahanan tradisi sambatan dan ingon di Nagari Sungai Duo Kecamatan Siiung
Kabupaten Dharmasraya yaitu: (1). Faktor Ekomoni; (2). Faktor Sosial Budaya,
seperti sifat berbagi dan nilai kearifan lokal; (3). Faktor Lingkungan.

Kata Kunci : Tradisi, Sambatan, Ingon, Masyarakat Petani
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sambatan dan ingon merupakan tradisi oleh masyarakat petani suku bangsa
jawa, yaitu istilah itu berasal dari kata sambat, artinya “minta bantuan”. !
merupakan suatu kegiatan tolong menolong tanpa upah untuk membantu pihak
yang memiliki pekerjaan dimana walau tanpa upah tetapi ada aturan yang tidak
tertulis, bahwa kebaikan tersebut harus dibalas minimal senilai dengan kebaikan
yang telah diterima (prinsip resiprositas) yang merupakan refleksi dari manusia
sebagai makhluk sosial, kegiatan ini berasal dari tradisi Jawa yang muncul di
daerah transmigrasi. Nilai-nilai dalam sangat identik dengan ciri khas masyarakat
pedesaan. Seringnya ini berupa membongkar rumah karena akan diperbaiki atau
direhab, sang pemilik rumah akan meminta kepada beberapa tetangga dekat untuk
ikut membantu membongkar rumah. Dari mulai hanya mengganti genteng rumah
atau bahkan sampai merobohkan dinding rumah yang akan diganti dengan
bangunan yang baru. ini hanya dilakukan seperlunya saja membongkar rumah.
Itu artinya tidak sampai sepenuhnya sampai kemudian bangunan rumah berdiri

dengan bentuk yang baru.?

Dalam masyarakat pertanian tradisi sambatan juga disertai dengan ingon.

Ingon adalah tradisi makan bersama pada masyarakat pertanian khususnya suku

! Koentjaraningrat. (2000). Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.
2 Bayuadhy, Gesta. 2015. Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa. Yogyakarta: Dipta.

1



bangsa Jawa termasuk masyarakat jawa transmigrasi yang ada di seluruh
indonesia, bagaimana dalam tradisi panen hasil tani pada masyarakat jawa
melakukan ritual makan bersama setelah melakukan panen dengan gotong royong,
dan senantiasa masyarakat juga berinterkasi satu dengan yang lainnya® .dalam
tradisi dan makan bersama ingon pada masyarakat pertanian senantiasa

melakukan interkasi sosial dalam hal mulai proses bercocok tanam sampai panen.

Tradisi dalam bidang pertanian pertama kali dikembangkan manusia sebagai
tantangan kelangsungan hidup yang berangsur-angsur menjadi sukar karena
semakin menipisnya sumber pangan di alam bebas akibat laju pertumbuhan
manusia. Selain itu pertanian sebagai suatu sistem dalam kehidupan manusia
bertujuan untuk menghasilkan bahan nabati dan hewani termasuk biota akuatik
(perairan) dengan penggunaan sumberdaya alam dan perairan secara efektif dan
efisien dalam rangka untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia dan kelestarian

daya dukung lingkungan.*

Pertanian juga mengalami perubahan sosial atau modernisasi, Pembangunan
pertanian pada dasarnya adalah suatu proses perubahan pada berbagai aspek di
bidang pertanian. Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada mekanisme dan
teknologi namun juga berdampak pada sistem sosial budaya. Dalam bidang
pertanian, perubahan-perubahan sosial budaya petani akibat dari modernisasi

adalah dengan diperkenalkannya mesin-mesin, seperti pemakaian traktor tangan

® Wawancara tanggal 11 bulan febuari 2021.
* Sumarno,Konsep Teknologi Modern,(Jakarta:Graha 11mu.2007),him.47.
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dan mesin perontok padi. Modernisme kemudian muncul dalam semangat
masyarakat yang mengandalkan industri dan mekanisasi, dimana mesin menjadi
kunci utama. Moderenisasi atau pembangunan pada bidang pertanian juga
berdampak pada kebertahanan tradisi yang ada pada masyarakat pertanian,

yakninya pada tradisi sambatan dan ingon di Nagari Sungai Duo.’

Bardasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti bahwasannya tradisi
gotong royong (sambatan), makan bersama (ingon) masih berlangsung interaksi
sosial yang harmonis antar petani yang dilaksanakan di Nagari Sungai Duo
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Awal mulanya pada tahun 1977
masyarakat petani Khususnya masyarakat transmigrasi suku bangsa Jawa tersebut
mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa 2 hektar tanah untuk dimanfaatkan
menanam palawija dan padi. Dalam melaksanakan proses pengarapan lahan
tersebut masyarakat masih mengandalkan tenaga manusia seperti dalam
membajak, menanam dan memanen sampai tahun 1983. Dalam hal melakukan
proses bercocok tanam disini masyarakat senantiasa melaksanakan secara kolektif
atau gotong royong atau disebut dan setelah sampai pada tahap memanen
masyarakat juga melakukan makan bersama igon.Pada tahun 1984 pertanian di
Nagari Sungai Duo mengalami perubahan dengan masuknya alat pertanian
moderen seperti mesin bajak dan mesin panen (erek) yang secara langsung

membantu petani dalam proses pengarapan lahan.

% Aziz, A., 2004. Toraja Simbolisme Unsur Visual Rumah Tradisional. Yogyakarta: Ombak.
3



Perkembangan teknologi lebih maju (moderenisasi) yang merambah dalam
sektor pertanian padi yang terjadi mulai tahun 2016 di Nagari Sungai Duo
dimana terdapat alat-alat pertanian yang lebih cangih dipakai dalam pengolahan
lahan meliputi mesin bajak lotari , mesin tanam mesen tandor, mesin semprot
blower, dan juga mesin panen comben sangatlah membantu dalam segi waktu
pengarapan dimana petani dapat menanam sebanyak 3 kali dalam setahun
kemudian dapat menghemat dari segi biaya bercocok tanam dan dari segi tenaga
pun sangatlah membantu karena proses tanam hanya membutuhkan perhektarnya
3 orang, memanen padi diperlukan 4 orang perhektarnya. Walaupun di era
sekarang masuknya moderenisasi dalam masyarakat pertanian mereka masih tetap
mempertahan tradisi-tradisi lokal yang ada pada masyarakat setempat khususnya

tradisi sambatan dan ingon.

Masuknya modernisasi di Nagari Sungai Duo seperti teknologi alat-alat
pertanian membuat masyarakat mengerjakan semua proses pertanian dengan tidak
membutuhkan banyak orang lagi, di tengah-tengah masyarakat pertanian yang
sudah menggunakan teknologi dalam proses pertanian namun masyarakat masih
mempertahankan tradisi sambata dan ingon seperti hal nya dalam bercocok tanam
dan memanen yang dilakukan secara bersama-sama, serta juga makan bersama

setelah selesai bekerja.®

® Wawancara dengan Perangkat Nagari Sitiung pada tanggal 25 januari 2021
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Tabel 1
Daftar Nama Petani di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya

NO NAMA USIA LUAS TANAH (ha)
1 | Agus Wiranto 47 1/3
2 Marno 68 1
3 Slamet 64 1/3
4 Tarno 48 %
5 Supri 40 1
6 Wahono 38 1
7 Basuki 58 1/3
8 Nanet 34 1
9 Wandi 47 1/3

10 | Madion 42 1

Sumber: hasil wawancara dengan beberapa petani di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung
Kab. Dharmasraya.

Berdasarkan perkembangan teknologi serta pertimbangan biaya hidup
menuntut petani untuk beralih menggunakan alat pertanian yang lebih modern
bahkan beralih profesi sehingga semakin jarang tradisi lokal seperti sambatan
dan ingon dalam bertani. Bedasarkan hasil observasi, peneliti masih menemukan
petani yang masih mempertahankan tradisi sambatan dan ingon dalam
melakukan aktivitas pertanian di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasraya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai mengapa masyarakat petani masih mempertahankan “Tradisi sambatan
dan Ingon Pada Masyarakat Petani di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung

Kabupaten Dharmasraya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah bahwa perkembangan teknologi

dan moderenisasi dalam sektor pertanian seperti penggunaan traktor. Dengan



kemajuan teknologi di era moderen ini mempermudah petani untuk mengolah
lahan hingga peroses panen. Namun disamping itu dengan adanya alat-alat
pertanian yang modern secara langsung mempengaruhi tradisi lokal gotong
royong (sambatan) dan (ingon) dalam melakukan aktivitas pertanian pada
masyarakakat petani di Nagari Sungai Duo, tapi kenyataannya peneliti masih
menemukan petani masih mempertahankan tradisi sambatan dan ingon untuk
proses bertani padi di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya. Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut: Mengapa tradisi sambatan dan ingon masih eksis pada
masyarakat petani di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten

Dharmasraya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, penelitian ingin
menjelaskan bagaimana tradisi sambatan dan ingon masih eksis dan apa faktor
penyebab petani masih mempertahankan tradisi sambatan dan ingon dalam
proses pertanian oleh masyarakat petani di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung

Kabupaten Dharmasraya.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Mengembangkan kajian sosiologi pedesaan terkait dengan tradisi dalam
proses pertanian dan dapat menambah wawasan, literatur, dan sebagai bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang petani masih
mempertahankan tradisi sambatan dan ingon pada masyarakat pertanian di

Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.

2. Manfaat praktis

Bagi Mahasisiwa program studi Sosiologi Antropologi dan Fakultas Sosial
lainnya sebagai bahan rujukan tentang sekelompok petani masih menggunakan
tradisi sambatan dan ingon dalam proses pertanian di Nagari Sungai Duo

Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.



